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[bookmark: _GoBack]Abstrak
Penelitian ini berjudul “Ketersediaan Koleksi E-paper dalam Memenuhi Kebutuhan Informasi Pengguna di Monumen Pers Nasional Surakarta”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) ketersediaan koleksi e-paper, (2) kebutuhan informasi pengguna, dan (3) ketersediaan koleksi e-paper dalam memenuhi kebutuhan informasi pengguna di Monumen Pers Nasional. Desain penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif dan bentuk studi kasus.Penelitian dilakukan di Monumen Pers Nasional Surakarta pada bulan April-Mei dengan tujuh orang pengguna sebagai informan.Teknik pemilihan informan menggunakan purposive sampling.Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan studi dokumentasi.Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis model Miles and Huberman, yaitu reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) kualitas tampilan e-paper sudahbagus, peralatan yang digunakan telah canggih dan memadai, namun dari segi kelengkapan koleksi masih kurang, (2) kebutuhan informasi pengguna meliputi kebutuhan kognitif, kebutuhan afektif, dan kebutuhan integrasi personal, (3)ketersediaan koleksi e-paper belum lengkap sehingga belum dapat memenuhi kebutuhan informasi pengguna secara maksimal, namun demikian, ada pula pengguna yang sudah merasa cukup dengan ketersediaan koleksi yang ada.
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Abstract
This research titled “Availability of e-paper collections to fulfill the information user’s needs in National Press Monument Surakarta.” Purpose of this research is (1) to identify the availability of e-paper collections, (2) to identify the information user’s needs, and (3) to identify the availability of e-paper collections to fulfill the information user’s needs in National Press Monument Surakarta. This research used a qualitative descriptive method and case study form. This research was done in National Press Monument Surakarta on April until May with seven users as informants. The informant choosing technique on this research used purposive sampling. Data analysis techniques in this research used the technique of Miles and Huberman analysis, that were data reduction, data presentation, and conclusion. Based on the research result concluded that (1) the quality of e-paper appearance has been good, the tools have been sophisticated and sufficient, but the collections have been still incomplete, (2) the information user’s needs were cognitive needs, affective need, and personal integrative needs, and (3) the availability of e-paper collections have been incomplete so the information user’s needs have not been fulfill maximally yet, but there were users  feel satisfied with that collection’s availability.
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2. Pendahuluan
Manusia merupakan makhluk hidup yang tidak pernah terlepas dari suatu kebutuhan termasuk salah satunya adalah kebutuhan informasi. Kebutuhan informasi muncul karena adanya kesenjangan pengetahuan yang dimiliki seseorang, sehingga memunculkan pertanyaan dan mendorong dirinya untuk mencari jawaban atas apa yang diinginkannya tersebut.Setiap orang memiliki kebutuhan informasi yang berbeda-beda.Hal ini disebabkan oleh perbedaan umur, jenis pekerjaan, latar belakang pendidikan, dan jabatan/profesi yang disandangnya (Belkin dalam Fatmawati, 2010: 108).Selain itu, setiap orang juga memiliki sifat, sikap, kebiasaan, kemampuan, kecerdasan, dan minat yang berbeda-beda.Hal inilah yang membuat seseorang termotivasi untuk mencari dan menggunakan suatu informasi dalam rangka memenuhi kebutuhan informasinya.
Rasa ingin tahu manusia yang tidak ada habisnya membuat mereka terus menerus mencari informasi untuk memperkaya pengetahuannya.Media cetak telah dikenal sejak zaman dahulu sebagai media penyampai informasi yang aktual karena terbit secara rutin dalam kurun waktu tertentu dan dapat menjangkau seluruh lapisan masyarakat. Tidak hanya itu, media cetak juga memberikan informasi dari berbagai belahan dunia, baik dalam bidang politik, sosial, ekonomi, maupun kebudayaan.
Adanya perkembangan teknologi membuat alternatif pilihan media untuk pencarian informasi semakin beragam.E-paper, kepanjangan dari electronic paper, merupakan salah satu media alternatif yang bisa dikatakan baru.E-paper merupakan perpaduan antara media cetak dan media elektronik karena digunakan sebagai suatu bentuk alih media dari media cetak, seperti koran dan majalah. E-paper tentunya bisa menjadi salah satu alternatif yang baik bagi para pencari informasi untuk memenuhi kebutuhannya, karena mudah diakses dan lebih tahan lama. Selain itu, isi dan bentuk informasi yang terdapat di dalam e-paper juga berbeda dari sumber informasi lain.
Di Indonesia terdapat beberapa pusat dokumentasi dan informasi yang menyediakan koleksi e-paper, diantaranya adalah Jogja Library Center dan Monumen Pers Nasional. Dari kedua pusat dokumentasi dan informasi tersebut, Monumen Pers Nasional yang terletak di Surakarta ini merupakan penyedia layanan untuk mengakses e-paper yang lebih memadai dibandingkan pusat dokumentasi dan informasi lain. Monumen Pers Nasional yang berdiri di bawah pengawasan Kementerian Komunikasi dan Informatika, adalah museum yang mendokumentasikan bukti terbit media dan benda bersejarah dalam lingkup pers dari seluruh Indonesia sejak sebelum proklamasi kemerdekaan hingga saat ini.
Di Monumen Pers Nasional ini telah terdapat empat ratus ribu ekslempar surat kabar yang telah terdigitalisasi, atau yang disebut dengan e-paper, dari 1,2 juta koran koleksinya yang berasal dari berbagai media massa. Hal ini dilakukan untuk memudahkan pengguna dalam mengakses informasi. Tidak hanya koran, namun terdapat pula majalah yang telah tersedia dalam format digital.
Tidak hanya itu, Monumen Pers Nasional juga telah memiliki beberapa koleksi e-paper yang terbit  beberapa tahun belakangan ini maupun yang masih baru. Hal ini dilakukan untuk memperkaya koleksi demi tercapainya kepuasan pengguna dalam memenuhi kebutuhan informasinya. Kebutuhan informasi dan ketersediaan koleksi memiliki hubungan yang sangat erat, yaitu: apabila kebutuhan informasi pengguna tinggi maka sudah seharusnya ketersediaan koleksi e-paper yang dimiliki Monumen Pers Nasional juga tinggi dan sesuai dengan kebutuhan informasi pengguna tersebut. 
Adanya koleksi e-paper yang lengkap dan mudah diakses diharapkan mampu memenuhi kebutuhan informasi pengguna.Namun demikian, dari pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dan dari data kunjungan setiap bulannya, tingkat kunjungan pengguna di layanan e-paper masih sangat minim.
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana ketersediaan koleksi e-paper dalam memenuhi kebutuhan informasi pengguna di Monumen Pers Nasional.

3. Landasan Teori

3.1 E-paper
Menurut Surachman (2010: 10), e-paper termasuk dalam sumber-sumber digital yang berupa e-publications atau publikasi elektronik, yaitu sumber informasi digital yang diterbitkan oleh berbagai institusi atau penerbit atau organisasi atau bahkan perorangan baik yang bersifat ilmiah atau tidak.
	Pengertian e-paper atau dalam bahasa Indonesia disebut dengan kertas elektronik menurut Sholeh (2012: 2) adalah “sebuah teknologi portabel yang tampilannya hampir sama seperti kertas biasa, namun dapat diakses ribuan kali.”
Pengertian e-paper juga dijelaskan oleh Poulton (2004: 1) sebagai berikut, “a sheet of paper that can be electronically reconfigured instantaneously to display any page from any book, article or document.” Dari pengertian tersebut dapat diketahui e-paper adalah selembar kertas yang bisa diatur kembali dengan segara secara elektronik untuk bisa menampilkan setiap halaman dari setiap buku, artikel atau dokumen. Adapun, menurut Leckner dan Appelgren (2007: 28), e-paper didefinisikan sebagai berikut, “The e-paper is indented to be a paper-like, lightweight, low-power, and flexible digital device.” Selain itu mereka juga menjelaskan bahwa,“e-paper is a digital display device constructed of a thin, flexible substrate that can be bent, flexed, and rolled without losing functionality.”
3.2 Monumen Pers Nasional sebagai Pusat Dokumentasi dan Informasi
Sulistyo-Basuki (2004: 1) menjelaskan bahwa istilah dokumentasi dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa Belanda yaitu documentatie dengan kata dasar document. Dalam bahasa Inggris, dikenal pula istilah documentation yang berasal dari kata document. Kata tersebut merupakan suatu bentuk kata kerja dan kata benda. Sebagai kata benda, document berarti setiap benda yang memuat atau berisi rekaman informasi. Adapun sebagai kata kerja, to document berarti mencatat, merekam, membuat menjadi dokumen.
Definisi dokumentasi menurut FID (Federation Internationaled’Information et de Documentation) dalam Sulistyo-Basuki (2004: 5) ialah “penyusunan, penyimpanan, temu balik, pemencaran, evaluasi informasi, terekam dalam bidang sains, teknologi, ilmu-ilmu sosial dan kemanusiaan.” 
Istilah dokumentasi juga didefinisikan oleh Documentation Commite of Special Library Association (SLA) dalam Purwono (2010: 5) sebagai seni menyusun: reproduksi dokumen, distribusi dokumen, dan pemanfaatan dokumen. 
Dari berbagai pengertian, uraian tugas, dan kewajiban yang dimiliki suatu pusat dokumentasi di atas, dapat dilihat bahwa Monumen Pers Nasional termasuk salah satu pusat dokumentasi dan informasi.Monumen Pers Nasional merupakan museum yang mengemban tugas utama untuk melestarikan, mendokumentasikan, dan memberikan informasi yang bernilai sejarah.Tidak hanya itu, seiring dengan pesatnya perkembangan jaman, museum sebenarnya tidak hanya untuk merekam jejak-jejak peradaban manusia pada jaman terdahulu, tapi juga bisa digunakan untuk merekam karya-karya modern sebagai bukti kebudayaan dan peradaban manusia yang berjalan dengan sangat cepat.
3.3 Ketersediaan Koleksi
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2013: 1238) ketersediaan berasal dari kata “sedia” yang berarti sudah selesai dibuat (disiapkan, diatur, dan sebagainya); sudah jadi; siap (untuk …); mustahid; sanggup (akan); sudi dan rela; sudah ada; ada (disiapkan untuk dipakai, dijual, dan sebagainya); sudah; telah. Adapun “ketersediaan” memiliki arti kesiapan suatu sarana (tenaga, barang, modal, anggaran) untuk dapat digunakan atau dioperasikan dalam waktu yang telah ditentukan; keadaan tersedia; hal tersedia.
Menurut Hersey dan Ken (1982: 27) ketersediaan mencerminkan persepsi batasan lingkungan.Hal ini ditentukan oleh sejauh mana persepsi seseorang tentang kemungkinan pencapaian tujuan dapat memenuhi kebutuhan tertentu.
Suatu pusat dokumentasi dan informasi memiliki jantung berupa dokumen atau koleksi, untuk itu ketersediaan koleksi merupakan kunci kesuksesan suatu pusat dokumentasi dan informasi.Dengan adanya ketersediaan koleksi yang memadai maka pusat dokumentasi dan informasi bisa memiliki nilai dan berdaya guna bagi pengguna.Untuk itu C.Hazen dalam Lasa (2005: 122) menyarankan agar bahan informasi suatu pusat dokumentasi dan informasi disesuaikan dengan keperluan pengguna masa kini dan masa mendatang.Hal ini disebabkan esensi koleksi harus mampu mengantisipasi berbagai bidang dan penggunanya.
Sutarno (2006: 121-122) menjelaskan kunci keberhasilan suatu pusat dokumentasi dan informasi adalah koleksi yang memadai, baik mengenai jumlah, jenis, dan mutunya, tersusun rapi dengan sistem pengolahan serta kemudahan akses atau temu kembali informasi.Oleh karena itu, pusat dokumentasi dan informasi perlu memiliki koleksi yang relatif lengkap sesuai dengan visi, misi perencanaan strategi, kebijakan, dan tujuannya.Dengan demikian, informasi dan ilmu pengetahuan yang dibaca, digali, ditemukan dapat dikaji, diteliti, dikembangkan, dan disebarluaskan secara terus menerus.
3.4 Kebutuhan Informasi
Kebutuhan informasi atau information need dalam Online Dictionary for Library and Information Science didefinisikan sebagai berikut: “A gap in a person's knowledge that, when experienced at the conscious level as a question, gives rise to a search for an answer. If the need is urgent, the search may be pursued with diligence until the desire is fulfilled.”
Sulistyo-Basuki (2004: 393-396), menjelaskan bahwa kebutuhan informasi adalah informasi yang diinginkan seseorang untuk pekerjaan, penelitian, kepuasan rohaniah, pendidikan, dan lain-lain.
Belkin dalam Fatmawati (2010: 108) juga menjelaskan kebutuhan informasi seseorang diawali adanya kesenjangan pengetahuan terhadap subjek tertentu. Kesenjangan itu menjadikan seseorang tidak mampu mendefinisikan secara tepat apa yang dibutuhkan. Kebutuhan informasi seseorang bisa ditentukan oleh beberapa faktor, antara lain: umur, jenis pekerjaan, latar belakang pendidikan, dan jabatan/profesi yang disandangnya. 
Kebutuhan ada berbagai macam terutama apabila dikaitkan dengan lingkungan yang merangsang timbulnya pengetahuan, khususnya yang berhubungan dengan seseorang yang dihadapkan pada berbagai sumber informasi, atau media komunikasi informasi, seperti yang diusulkan oleh Katz, Gurevitch, dan Haas dalam Yusup (2009: 338-340) yaitu kebutuhan kognitif, kebutuhan afektif, kebutuhan integrasi personal, kebutuhan integrasi sosial, dan kebutuhan berkhayal.
3.5 Hubungan Antara Koleksi E-paper dan Kebutuhan Informasi 
Proses pertemuan antara media dengan kebutuhan informasi bisa dilihat dari teori uses and gratification yang dikemukakan oleh Katz, Gurevitch, dan Haas. Suatu kebutuhan muncul karena lingkungan sosial yang meliputi karakteristik demografi, afiliasi kelompok, dan karakterisitik kepribadian.Kebutuhan individu tersebut meliputi kebutuhan kognitif, kebutuhan afektif, kebutuhan integratif personal, kebutuhan integratif sosial, dan kebutuhan berkhayal.
Pendekatan model uses and gratifications menurut Littlejohn dalam Yusup (2009: 209) adalah sebagai berikut: struktur masyarakat - pemilihan media – penggunaan media – efek. Paradigma tersebut sudah tertentu polanya untuk model ini, yaitu selalu dimulai dari struktur dan lingkungan sosial yang menentukan berbagai kebutuhan individu. Kebutuhan individu ini menentukan beragam pilihan media yang akan digunakan untuk pemenuhan kebutuhannya.  Pada aspek kebutuhan pada media inilah yang menghasilkan media gratifications, yakni berupa pengawasan atau penjagaan (surveillance), hiburan, identitas personal, dan hubungan sosial.Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan media adalah koleksi e-paper.
4. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini digunakan desain penelitian kualitatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif dengan bentuk studi kasus. 
Subjek dalam penelitian ini adalah pengguna e-paper di Monumen Pers Nasional.Adapun objek penelitian dalam penelitian ini adalah kebutuhan informasi pengguna dan ketersediaannya di Monumen Pers Nasional.
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif, dan sumber data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang didapatkan dari subjek penelitian secara langsung. Data tersebut diperoleh peneliti melalui metode pengumpulan data yang telah ditetapkan, yaitu wawancara dengan beberapa informan.
Data sekunder merupakan data yang diperoleh objek penelitian secara tidak langsung. Data ini berupa dokumen yang dapat berisi tabel-tabel atau diagram-diagram. Data sekunder ini terdiri atas data koleksi e-paper yang dimiliki oleh Monumen Pers Nasional, struktur organisasi, data statistik pengunjung layanan e-paper, fasilitas yang dimiliki, layanan-layanan lain yang dimiliki, dan lain sebagainya yang  berkaitan dengan penelitian ini.
Dalam menentukan pengguna yang dijadikan informan, peneliti menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik pemilihan informan sebagai sumber data dengan beberapa pertimbangan tertentu.Selain itu, peneliti juga mewawancarai petugas layanan e-paper sebagai informan kunci.
Dalam penelitian ini digunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
4.1 Wawancara
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara semiterstruktur, yaitu wawancara dengan menggunakan daftar pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya, namun urutan pertanyaan tidak harus sesuai dengan ketentuan secara ketat(Sulistyo-Basuki, 2006:172). Dalam penelitian kualitatif, teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara mendalam (indepth interview).
4.2 Observasi non partisipan
Observasi nonpartisipan merupakan kegiatan mengamati dan mencatat apa yang terjadi. Menurut Soehartono (2000: 70), dalam observasi nonpartisipan, pengamat berada di luar subjek yang diamati dan tidak ikut dalam kegiatan-kegiatan yang mereka lakukan.
4.3 Studi dokumentasi
Studi dokumentasi yang dilakukan penulis adalah melalui buku-buku teks, artikel ilmiah, daftar statistik pengunjung, laporan penelitian terdahulu, laporan data koleksi e-paper yang dimiliki oleh Monumen Pers Nasional, dan dokumen-dokumen lain yang relevan dan dapat menunjang pembahasan dan analisis data pada penelitian ini.
Adapun teknik yang digunakan dalam menganalisis data dalam penelitian ini adalah analisis model Miles and Huberman, yaitu reduksi data, penyajian data, dan simpulan.
5. Hasil dan Pembahasan
5.1 Koleksi E-paper Monumen Pers Nasional

Kualitas koleksie-paperyang dimiliki Monumen Pers Nasional dari segi tampilan sudah bagus, peralatan yang digunakan juga canggih dan memadai.Namun, dari segi kelengkapan koleksi dirasa masih kurang lengkap karena ada beberapa tahun yang kosong. Adapun untuk keberagamankoran yang ada di Monumen Pers Nasional menurut salah seorang informan sudah cukup banyak. Hal ini senada dengan yang dinyatakan oleh Lasa (2005, 82) bahwa kualitas dan kuantitas koleksi atau bahan informasi sangat mempengaruhi minat pengguna dalam memanfaatkan suatu pusat dokumentasi dan informasi.

Koleksi e-paper yang dimiliki oleh Monumen Pers Nasional dari segi ketersediaan,menurut  dua orang informan masih kurang dan empat orang informan lainnya sudah merasa cukup. Penambahan koleksi masih sangat diharapkan oleh semua informan. Adapun dari pandangan petugas, ketersediaan koleksi e-paper dirasa sudah mendekati lengkap hanya saja proses digitalisasinya belum selesai. 

Seluruh informan mengatakan bahwa koleksi e-paper memiliki kedudukan yang penting, karena dapat digunakan sebagai arsip atau bukti otentik yang bisa dipertanggungjawabkan sehingga dapat digunakan sebagai bahan acuan atau referensi.Selain itu, salah seorang informan mengatakan koleksi e-paper juga penting bagi kemudahan akses, pemeliharaan, dan pelestarian informasi.
4.2 Kebutuhan Informasi Pengguna
Identifikasi kebutuhan informasi pengguna yang paling banyak adalah kebutuhan kognitif.Kebutuhan kognitif merupakan kebutuhan informasi yang muncul karena pengaruh latar belakang pendidikan atau pekerjaan seseorang dan informasi yang dicari tersebut digunakan untuk lebih memperkuat pengetahuan yang dimilikinya.
Kebutuhan lain yang muncul adalah kebutuhan afektif, yaitu kebutuhan akan informasi karena dipengaruhi oleh rasa kesenangan, ketertarikan, atau hobi seseorang tentang suatu hal. Seperti yang disampaikan dalam teori Katz, Gurevitch, dan Haas dalam Yusup (2009: 338) bahwa kebutuhan afektif dikaitkan dengan penguatan estetis, hal yang dapat menyenangkan, dan pengalaman-pengalaman emosional.
Kebutuhan terakhir yang juga muncul dari salah seorang informan adalah kebutuhan integrasi personal, yaitu kebutuhan mengenai informasi-informasi untuk mendukung sosialisasi dengan orang lain.
4.3 Ketersediaan Koleksi E-paper dan Kebutuhan Informasi Pengguna
Ketersediaan koleksi e-paper yang ada di Monumen Pers Nasional belum lengkap sehingga belum dapat memenuhi kebutuhan informasi pengguna secara maksimal.Namun demikian, bagi dua orang informan, ketersediaan koleksi e-paper tersebut telah dapat memenuhi kebutuhan informasinya, bahkan tersedia pula informasi-informasi di luar kebutuhannya yang juga menarik.
4.4 Hambatan dalam Pemanfaatan Koleksi E-paper
Terdapat beberapa hambatan yang dialami informan, seperti respon layar touchscreen yang kurang sensitif, sumber koleksi koran yang minim, serta pencarian informasi yang kurang praktis, dan salah satu informan lainnya menginginkan jam buka sampai malam.

4.5 Harapan Pengguna
Harapan untuk layanan e-paper ke depan adalah kemudahan pencarian dengan menggunakan keyword, penambahan koleksi, dan penggolongan/ pengklasifikasian koleksi-koleksi yang dimiliki, dan berharap agar MPN lebih dikenal lagi oleh masyarakat luas.
6. Simpulan dan Saran
Setelah dilakukan penelitian dan analisa data mengenai ketersediaan koleksi e-paper untuk memenuhi kebutuhan informasi pengguna di Monumen Pers Nasional Surakarta, dapat ditarik  simpulan:
1. Kualitas koleksi e-paper yang dimiliki oleh Monumen Pers Nasionaldari segi tampilan sudah bagus, peralatan yang digunakan juga canggih dan memadai. Namun, dari segi kelengkapan koleksi dirasa masih kurang lengkap karena ada beberapa tahun yang kosong. Adapun untuk variasi koran yang ada di Monumen Pers Nasional sudah cukup banyak. 
2. Ketersediaan koleksi e-paper yang ada di Monumen Pers Nasional masih kurang, sehingga membuat kebutuhan informasi pengguna belum terpenuhi secara maksimal. Namun demikian, ada pula pengguna yang sudah merasa cukup dengan ketersediaan koleksi yang ada, sehingga dapat memenuhi kebutuhan informasinya dan tersedia pula informasi-informasi di luar kebutuhannya yang juga menarik. 
3. Identifikasi kebutuhan informasi pengguna yang paling banyak adalah kebutuhan kognitif.  Kebutuhan lain yang muncul dari pengguna e-paper adalah kebutuhan afektif dan kebutuhan integrasi personal.
Demi perbaikan dan peningkatan layanan e-paper yang ada di Monumen Pers Nasional sebagai usaha untuk memuaskan pengguna, peneliti memiliki beberapa saran sebagai berikut:
1. Perlunya untuk lebih mempercepat proses digitalisasi koleksi-koleksi koran maupun majalah yang telah dimiliki, yaitu dengan menambah jumlah petugas dan peralatan untuk proses digitalisasi, sehingga pengguna memiliki lebih banyak lagi alternatif sumber informasi dari media cetak (koran dan majalah) yang telah berbentuk e-paper. 
2. Perlunya melakukan kajian pemakai untuk mengetahui kebutuhan informasi yang muncul dari para pengguna potensial di Monumen Pers Nasional, sehingga Monumen Pers Nasional dapat melengkapi koleksi yang dimiliki sesuai dengan kebutuhan pengguna dan dapat memberikan kepuasan kepada penggunanya secara maksimal.
3. Perlunya penggunaan software khusus untuk pengelolaan dan penyimpanan koleksi koran/majalah dalam bentuk digital (e-paper), sehingga memudahkan pengguna dalam mencari dan menemukan informasi yang dibutuhkan secara lebih efektif dan efisien. 
4. Perlunya media promosi khusus untuk layanan e-paper sehingga koleksi-koleksi e-paper yang dimiliki Monumen Pers Nasional bisa lebih dikenal  oleh masyarakat luas dan dimanfaatkan dengan baik danmaksimal.
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